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BAB III 

STRATEGI KOMUNIKASI 

3.1 Analisa Data 

a. Angket Online 

Penyebaran angket dilakukan pada bulan Maret 2021. Penyebaran angket ini 

disebarkan kepada orang tua yang memiliki anak berusia 6 – 12 tahun dengan range 

umur 30 – 50 tahun, beragama kristen dan berdomisili di berbagai wilayah di 

Indonesia, seperti Jawa Tengah, Jawa Timur, Jawa Barat dan Sulawesi Selatan. 

       

Gambar 3. 1 Hasil Angket Peran Orang Tua dalam Saat Teduh Anak 

 ( Sumber : Dokumen Pribadi ) 

Mengenai peran orang tua dalam praktik anak bersaat teduh didapati bahwa 

sebanyak 69% atau 40 responden orang tua memiliki peran hanya pada 

mendampingi anak. Dalam praktik saat teduh anak, peran mendampingi saja tidak 

cukup, mendampingi dalam KBBI memiliki arti menemani atau menyertai dekat 

dekat. Saat teduh memerlukan interaksi yang lebih dalam, yaitu melalui 

pembimbingan. Dengan dibimbing anak lebih memahami dan mengerti akan 

firman Tuhan yang diterima pada hari itu. Allah telah memberikan cara terbaik 

dalam mendewasakan iman seorang anak, yaitu melalui pembimbingan orang tua 

sebagai wakil Allah di bumi. ( Sihombing, Riana & Sarungallo, Rahel, 2019 ) 
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Gambar 3. 2 Hasil Angket Tingkat Kebutuhan Media Panduan Orang Tua  

dalam Mengajarkan Anak Saat Teduh 

 ( Sumber : Dokumen Pribadi ) 

Dalam mendidik dan membimbing anak – anak untuk saat teduh, sebanyak 

44,8% atau 26 responden sangat membutuhkan dan sebanyak 31% atau 18 

responden membutuhkan panduan dalam mengajarkan anak saat teduh yang baik. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa orang tua membutuhkan sebuah panduan dalam 

membimbing anak bersaat teduh dengan cara yang baik dan benar. 

  

 

Gambar 3. 3 Hasil Angket Kebutuhan Orang Tua dalam Memilih  

Panduan Saat Teduh 

         ( Sumber : Dokumen Pribadi ) 

Berkaitan dengan hasil angket sebelumnya, orang tua memerlukan media 

yang dapat memandu dalam mengajarkan anak bersaat teduh. Angket diatas 

menunjukkan kebutuhan yang diperlukan oleh orang tua dalam memilih panduan 

yang tepat. Dapat dilihat yang paling dibutuhkan orang tua adalah materi saat teduh 

yang sesuai, lalu disusul dengan cara mengajari anak bersaat teduh yang baik dan 

memiliki visual yang baik. 
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Gambar 3. 4 Hasil Angket Media yang Efektif untuk Mengajarkan 

Anak Bersaat Teduh 

 ( Sumber : Dokumen Pribadi ) 

Media panduan yang dibuat nantinya merupakan perpaduan antara media yang 

diminati oleh anak dengan kemampuan orang tua dalam mengoperasikannya. 

Didapati dari data yang terkumpul, sebanyak 60,3% orang tua memilih 

menggunakan smartphone dengan segala macam fiturnya sebagai media yang 

efektif dalam mendidik anak. 

 

Gambar 3. 5 Hasil Angket Gaya Ilustrasi yang Disukai Anak  

Usia 6 - 12 Tahun 

       ( Sumber : Dokumen Pribadi ) 
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Gambar 3. 6 Gaya Ilustrasi Terpilih 

             ( Sumber : Freepik ) 

Dari angket yang disebarkan kepada anak – anak usia 6 – 12 tahun sebanyak 

62,5% dari 40 responden menyukai gaya ilustrasi kartun yang memiliki bentuk 

yang dinamis dan tidak kaku. 

  

b. Data Wawancara 

Penulis melakukan wawancara dengan narasumber yang memiliki latar 

belakang teologi, yaitu seorang pendeta dari GKJTU Semarang I ( Pdt. Andreas 

Setiawan, S.Th ) untuk mendalami pentingnya saat teduh bagi anak. Dari 

wawancara tersebut diperoleh data sebagai berikut : 

NO PERMASALAHAN HASIL WAWANCARA 

1. Definisi Saat Teduh Sebuah tindakan menyediakan waktu untuk 

Tuhan, untuk merenungkan firman Tuhan 

dan meresapkannya di dalam hati. 

2.  Dasar Alkitabiah 

Melakukan Saat Teduh 

Mzm 62 : 2 – 3 “Hanya dekat Allah saja 

aku tenang, dari pada-Nyalah 

keselamatanku. Hanya Dialah gunung 

batuku dan keselamatanku, kota bentengku, 

aku tidak akan goyah.” Artinya, ketika kita 

menyediakan waktu di dalam saat teduh 

maka disana kita membuka hati seluas 

luasnya untuk diisi oleh firman Tuhan yang 

menjadi kekuatan. 
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3. Perlunya Melakukan 

Saat Teduh 

Agar di dalam kehidupan terjadi sebuah 

keseimbangan artinya kehidupan ini tidak 

dapat hanya dijalani oleh logika manusia 

semata, manusia juga membutuhkan 

sesuatu yang dipercayai dengan iman yaitu 

kekuatan dari Tuhan, karena manusia butuh 

sesuatu yang dapat diimani maka manusia 

menyediakan apa yang disebut dengan saat 

teduh 

4. Tujuan dan Manfaat 

Saat Teduh 

Mengerti, berusaha mengerti kehendak 

Tuhan di dalam kehidupan manusia, dengan 

melakukan saat teduh, manusia memohon 

petunjuk kepada Tuhan agar apa yang 

dilakukannya seturut dengan kehendak 

Tuhan dan mempersilahkan Tuhan untuk 

mendikte hati dan pikiran.  

5. Cara Bersaat Teduh Menyediakan waktu dan tempat (Matius 

6:6), inti dr cara bersaat teduh adalah 

sendirian bersama Tuhan. Setelah 

menyediakan waktu dan tempat, lalu 

dilanjutkan dengan membaca firman Tuhan 

dan membersihkan diri dari penolakan 

sehingga firman Tuhan dapat mengisi hati 

kita dengan leluasa. 

6. Perlunya Mengajarkan 

Anak Bersaat Teduh 

Perlu, karena dengan diajarkan bersaat 

teduh anak mendapat pendisiplinan untuk 

membentuk kebiasaan hidup mereka, 

dengan diajarkan, mereka memiliki sebuah 

kebiasaan yang akan mereka pakai hingga 

dewasa nanti 

7. Pentingnya Saat Teduh 

Bagi Anak 

Pada masa anak- anak adalah masa dimana 

anak - anak mendengar dan menyerap 

apapun yang diterimanya, jikalau pada 
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masa itu anak diberikan firman Tuhan 

sebanyak – banyaknya maka sampai tuapun 

firman Tuhan akan terus hidup di dalamnya. 

8. Peran Orang Tua dalam 

Saat Teduh Anak 

Menjadi teladan bagi anak – anaknya. Tidak 

mungkin anak – anak melakukan saat teduh 

apabila orang tuanya tidak melakukannya. 

Kebiasaan orang tua dalam melakukan 

sesuatu akan menjadi sebuah kebiasaan 

juga bagi anak. Apabila orang tua sudah 

memiliki kebiasaan bersaat teduh, anak 

akan tumbuh dalam kebiasaan itu juga. 

9. Materi Saat Teduh 

untuk Anak 

Pada usia anak – anak mereka masih pada 

dunia berkhayal, maka materi yang sesuai 

dengan anak – anak adalah materi yang 

dapat menghidupkan imajinasi, misalnya 

dengan sebuah cerita dimana mereka dapat 

mengidentifikasi sebuah tokoh yang 

diceritakan di dalam dirinya sendiri. Seperti 

cerita Daud dan Goliath. 

10. Metode yang Dapat 

Dilakukan Orang Tua 

dalam Membimbing 

Anak Bersaat Teduh 

Metode Praktis, yaitu misalnya dengan 

mengajak anak berkeliling dan mengamati 

bunga dan kupu – kupu, dan pada saat itulah 

diberikan firman Tuhan tentang 

pemeliharaan Tuhan. Kalau dikotbahi saja, 

anak – anak pasti akan merasa bosan dan 

mengantuk. 

11. Hal – Hal yang Perlu 

Diperhatikan dalam 

Mengajarkan Saat 

Teduh Anak 

Membuka imajinasi yang mengarah kepada 

firman Tuhan. Sehingga dengan imajinasi 

itu, ia memiliki tokoh hidup dan selalu ada 

dalam kehidupannya yaitu Tuhan. 

Menguatkan ketokohan Kristus dalam hati 

sehingga anak tidak dapat diporak 

porandakan oleh apapun. 
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Tabel 3. 1 Hasil Wawancara dengan Pendeta 

 

Penulis juga melakukan wawancara dengan narasumber yang memiliki 

pengalaman menjadi kakak pembimbing KTB ( Kelompok Tumbuh Bersama ) di 

Perkantas Semarang dan kini menjadi guru sekolah minggu di Gereja Oikumene 

Wawondula, Sulawesi Selatan ( Dian Puji Pancari ) Beliau juga seorang ibu dari 

satu orang anak. Wawancara ini dilakukan untuk menggali saat teduh anak dari 

kacamata seorang kakak pembimbing dan juga orang tua. Data yang didapatkan 

adalah sebagai berikut 

 

NO PERMASALAHAN HASIL WAWANCARA 

1. Esensi Saat Teduh Esensi dari saat teduh adalah menikmati 

persekutuan pribadi dengan Tuhan, ketika 

kita mengikuti persekutuan besar 

kadangkala kita tidak menikmati secara 

pribadi dengan Tuhan, bersekutu menjalin 

bonding dengan Tuhan. Menjalin hubungan 

erat kaitannya dengan komunikasi, 

komunikasi terjadi hubungan dua arah 

antara ada orang yang berbicara dan ada 

yang mendengar. Sama halnya dengan saat 

teduh, kita bukan hanya berbicara kepada 

Tuhan melalui doa tetapi kita juga 

mendengarkan Tuhan berbicara dari 

membaca, merenungkan, dan mencerna 

firman Tuhan saat itu. 

2. Pentingnya diajarkan saat 

teduh sejak dini 

Penting sekali untuk saat teduh diajarkan 

sejak dini, kembali lagi pada esensi saat 

teduh tadi, kalau sejak dini ia sudah 

mengenal atau mengalami Tuhan secara 

pribadi, saat teduh dapat menolong anak 

dalam mengalami kehadiran Tuhan dekat 

dalam kehidupannya dan bukan hanya 
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menganggap Tuhan sebagai pengetahuan 

saja, karena kehadiran Tuhan itu sangat 

pribadi. Maka dari itu perlu dibangun sejak 

dini, seperti hubungan orang tua dengan 

anak, bondingnya saja sudah dari anak 

masih janin di dalam rahim, begitu pula 

dengan hubungan Tuhan, harus 

diperkenalkan sejak kecil.  

3. Pengaruh Saat Teduh bagi 

Anak 

Akhirnya menghadirkan pribadi Tuhan 

menjadi lebih nyata dalam keseharian anak. 

Misalnya firman yang diterima adalah dari 

1 Petrus 5:7 “ Serahkanlah segala 

kekuatiranmu kepadaNya, sebab Ia yang 

memelihara kamu.” Lalu menanyakan 

kepada anak, lagi merasa kuatir apa, lagi 

takut apa, lagi takut mau test misalnya. 

Belajarnya menyerahkan, bagaimana cara 

menyerahkan, berdoa, mempersiapkan 

dengan baik akhirnya dalam setiap 

kehidupan sehari sahri itu kalau lewat saat 

teduh, anak terus diingatkan bahwa Tuhan 

itu hadir dan dekat dengan mereka. Kalau 

ga saat teduh, mereka pengenalannya hanya 

sebatas seminggu sekali itupun banyak 

orang.  Kadang – kadang ngga menyentuh 

kehidupan sehari hari mereka yang 

mungkin sederhana itu mulai dibiasakan 

dan dilatih untuk melihat kehadiran Tuhan 

dalam kehidupan sehari – hari 

4. Hal yang paling dibutuhkan 

pada sebuah media panduan 

saat teduh 

Panduan praktis, tidak semua orang tua 

mengalami atau diajarin saat teduh. Mereka 

biasanya ada renungan di gereja dan 

menemukan metodenya setelah tua, jadi 
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tidak mengalami saat teduh dari kecil, 

ketika ngajarin anaknya bingung, ngga 

cuman saat teduh hal – hal sederhana di 

sekolah minggu belum tentu ortu dapat 

melakukan dirumah karena adanya 

kesenjangan antara orang tua dengan anak 

sekarang. Ya yang paling diperlukan adalah 

petunjuk praktis dengan renungan model 

anak – anak. 

5. Peran orang tua dalam 

praktik saat teduh anak 

1. Teladan bagi anak 

2. Memberi waktu untuk 

mendampingi anak, melatih anak, 

mengajari anak bersaat teduh 

dengan melakukannya bersama – 

sama 

6. Cara yang efektif dalam 

mengajarkan anak bersaat 

teduh yang baik 

Tidak perlu membutuhkan waktu yang 

lama, sekitar 10 menit, yang penting anak 

terbangun kebiasaannya dan melakukannya 

bersama – sama dengan orang tua.  

7. Waktu yang tepat untuk 

melakukan saat teduh 

Konsep dalam melakukan saat teduh adalah 

bukan dengan menyisakan waktu, tapi 

dengan sengaja menyiapkan waktu. Karena 

saat teduh penting itu, kita belajar 

memprioritaskan waktu spesifik untuk 

Tuhan dan bersaat teduh, seperti halnya 

belajar, karena belajar itu hal yang penting, 

ada waktu untuk anak belajar pada pukul 

sekian hingga sekian. Waktu spesifik itu 

merupakan kesepakatan antara orang tua 

dengan anak. Pointnya adalah 

mempersiapkan waktu dengan baik. 

8. Metode yang sesuai dalam 

mengajarkan anak saat teduh 

Metode dalam mengajarkan bisa macam – 

macam, tergantung dengan tipe kepribadian 
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anak, dari situ akan muncul metode yang 

sesuai dengan anak – anak, seperti halnya 

orang dewasa, ada yang butuh musik untuk 

membawa ke suasana saat teduh, 

menikmati alam. Yang terpenting adalah 

adalah ketemu secara pribadi dengan Tuhan 

itu tidak hilang dan tidak tergantikan. 

9. Hal yang perlu diperhatikan 

dalam media saat teduh 

Bahasanya dibuat ramah anak anak dan 

adanya spesifikasi usia pada setiap materi 

yang diberikan 

Tabel 3. 2 Hasil Wawancara dengan Guru Sekolah Minggu 

3.2 Analisis SWOT 

3.2.1 Kekuatan ( Strength ) 

Perancangan ini bertujuan untuk memberikan sebuah media yang dapat 

membantu dan orang tua dalam mengajari, membimbing dan mendampingi anak 

bersaat teduh. Selain hal diatas, media ini diharapkan dapat membawa anak – anak 

terus melakukan saat teduh.  

Menurut kuisioner yang disebarkan ke orang tua dari berbagai daerah di 

Indonesia  serta wawancara yang dilakukan dengan Pdt. Andreas Setiawan dan Dian 

Puji Pancari, seorang guru sekolah minggu yang. Pemilihan media yang efektif untuk 

mendidik anak yaitu menggunakan smartphone.  Dengan menggabungkan kebutuhan 

yang diperlukan pada sebuah media pendamping saat teduh seperti tata cara bersaat 

teduh, firman Tuhan dan renungan harian, serta pengingat. Aplikasi merupakan media 

yang dapat menggabungkan berbagai fitur tersebut menjadi satu. 

3.2.2 Kelemahan ( Weakness )  

Menurut observasi yang dilakukan kepada anak – anak usia 6-12 tahun, faktor 

penyebab anak – anak tidak melakukan saat teduh adalah lebih menyukai bermain 

dibandingkan harus bersaat teduh dan malas. Oleh karena itu diperlukan strategi dalam 

penyampaian pesan, terutama dalam hal visual. Visual yang disajikan harus menarik 

perhatian anak – anak dan membuat anak terus menggunakan aplikasi tersebut. 

 Aplikasi memiliki kekurangan seperti apabila fitur yang terdapat pada aplikasi 

semakin beragam maka data penyimpanan yang dibutuhkan akan semakin besar. 

Untuk smartphone yang memiliki penyimpanan terbatas akan kesulitan dalam 
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menggunakan aplikasi tersebut. 

3.2.3 Kesempatan ( Opportunity) 

Adanya perancangan ini mampu memberikan media yang dapat membantu dan 

memandu orang tua dalam mengajarkan serta membimbing anak dalam praktik bersaat 

teduh yang baik. Selain itu, orang tua akan lebih mudah mendapatkan materi saat teduh 

yang sesuai dan dapat menyampaikan firman Tuhan dan perenungan kepada anak – 

anaknya. Sehingga anak – anak merasakan hadirat Tuhan dan mendapatkan hikmat 

dari Tuhan pada hari itu. 

3.2.4 Ancaman ( Threat ) 

Dengan penggunaan aplikasi yang membutuhkan internet, menjadi mudah 

terdistraksi dengan notifikasi yang muncul. Selain itu, dalam mengajarkan saat teduh, 

orang tua lebih familiar dengan buku dibandingkan menggunakan smartphone  

. 

3.3 Analisis 5W + 1H 

What?  

 Diperlukan media pendamping saat teduh untuk orang tua dalam membimbing 

saat anak – anaknya. 

 

Who?  

 Orang tua berusia 30 – 50 tahun dan memiliki anak usia 6 – 12 tahun. Sedang 

mencari panduan, materi  dan metode saat teduh yang sesuai untuk membimbing anak 

– anaknya. 

 

Why? 

 Topik panduan untuk orang tua dalam membimbing anak – anak dipilih karena 

banyak orang tua yang membutuhkan bekal berupa panduan dalam membimbing anak 

– anaknya bersaat teduh di rumah. Seperti cara melakukan saat teduh yang baik, hal – 

hal yang harus diperhatikan dalam bersaat teduh dan pemberian sebuah motivasi untuk  

anak agar terus melakukan saat teduh. 

 Media aplikasi dipilih sebagai media utama dalam perancangan berdasarkan 

analisa data yang didapatkan. Aplikasi dapat mencakup fitur – fitur yang diinginkan dan 

disukai oleh anak – anak. Sehingga dalam mengajarkan saat teduh bisa dilakukan secara 

efektif dan efisien. 
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When? 

 Perancangan ini bertujuan sebagai media panduan dalam melakukan saat teduh. 

Saat teduh adalah waktu dimana sebagai manusia dengan sadar memberikan waktu yang 

spesifik untuk mendengarkan dan merenungkan kehendak Tuhan di setiap harinya. 

Maka dari itu media ini dapat diakses dan digunakan setiap harinya untuk menunjang 

kebiasaan bersaat teduh. 

 

Where? 

 Dalam melakukan penelitian, penulis melakukan pengumpulan data yang 

didistribusikan kepada umat kristiani yang berada di seluruh wilayah Indonesia. Namun 

dalam perancangannya difokuskan pada umat kristiani yang berada di Kota Semarang 

sebagai plot sampling. 

How? 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, orang tua membutuhkan sebuah 

media panduan dalam hal praktis, materi dan firman Tuhan yang sesuai, dan memiliki 

visual yang menarik anak – anak. Selain itu, dengan penelitian yang dilakukan terhadap 

anak – anak usia 6-12 tahun, mereka menyukai menonton video animasi di youtube, 

yang dapat dimanfaatkan sebagai media penyampaian motivasi dalam melakukan saat 

teduh.  

 Media smartphone dalam bentuk aplikasi dapat menyatukan kebutuhan yang 

diperlukan dalam media pendamping saat teduh. Sehingga dalam melakukan saat teduh 

menjadi lebih efektif karena dibuat dalam satu aplikasi yang mencakup cara panduan 

praktis saat teduh, materi dan firman Tuhan, video animasi bercerita yang dapat 

memotivasi anak – anak melakukan saat teduh, dan sebuah pengingat waktu saat teduh. 

 

3.4 Sasaran Khalayak 

3.4.1 Demografis  

Target primer : Orang tua usia ( 35 – 50 tahun ) laki laki dan perempuan, SES  

B – C  

Target sekunder : Anak – anak usia ( 6 – 12 tahun ) laki laki dan perempuan,  

menempuh pendidikan Sekolah Dasar. 
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3.4.2 Psikografis 

Target primer : Memiliki keinginan untuk dapat mengajarkan anaknya bersaat 

teduh, belum memahami sepenuhnya tentang saat teduh, menginginkan anaknya 

dapat bertumbuh dalam iman, membutuhkan sebuah panduan dalam 

membimbing anak bersaat teduh, Memahami teknologi, Menggunakan 

smartphone dalam kesehariannya, dan bekerja memenuhi kebutuhan keluarga. 

 

Target sekunder : menyukai dan menggunakan gadget terutama smartphone 

Ingin mengetahui banyak hal, menyukai cerita, menyukai hal – hal yang 

menyenangkan, belum mengerti saat teduh, sudah mengerti saat teduh namun 

belum secara konsisten melakukannya. 

 

3.4.3 Geografis  

Tinggal di perkotaan di Indonesia 

Perkotaan Semarang sebagai plot sampling 

 

3.5 STRATEGI KOMUNIKASI 

3.5.1 Creative Brief  

OBJECTIVE 

Tujuan dari perancangan ini adalah untuk membantu orang tua dalam 

hal mengajarkan serta membentuk kebiasaan anak untuk melakukan rsaat 

teduh, memberikan renungan dari ayat firman Tuhan yang sesuai dengan 

umur anak – anak usia 6-12 tahun serta memberikan media saat teduh yang 

menarik bagi anak – anak. 

 

 

ISSUE 

 Kurangnya kesadaran orang tua dalam memperhatikan kebutuhan 

spiritual anak 

 Intensitas anak dalam melakukan saat teduh masih jarang 

 Orang tua hanya mendampingi anak dalam bersaat teduh 

 Dihadapkan dengan situasi yang ada, orang tua didapati tidak 

siap, maka dari itu mereka membutuhkan media pendamping 
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dalam membimbing anak bersaat teduh. 

NEED 

 Materi saat teduh yang sesuai dengan anak – anak 

 Panduan praktis saat teduh 

 Media yang memiliki visual yang menarik 

 Fitur yang beragam 

UNIQUE 

 Metode dalam mengajarkan saat teduh untuk anak bisa 

divariasikan. 

 Saat teduh yang ditanamkan sejak dini dapat berpengaruh bagi 

anak dalam setiap pengambilan keputusan dan sikap ketika 

bertumbuh dewasa.  

 

OPPORTUNITY 

Belum ada perancangan tentang saat teduh anak yang memberikan 

panduan praktis yang dapat digunakan orang tua untuk mengajarkan dan 

membimbing anaknya bersaat teduh serta materi saat teduh itu sendiri. 

CHALLENGE 

Dalam melakukan saat teduh diperlukan kesadaran akan perlunya 

saat teduh. Oleh sabab itu diperlukan sebuah motivasi dan pemahaman akan 

saat teduh yang dapat membuat orang tua menyadari pentingnya saat teduh 

bagi anak - anaknya. 

3.6 Strategi Media  

3.6.1 Pendekatan Media  

Dalam perancangan ini akan menggunakan media utama yaitu media 

interaktif berupa aplikasi. Aplikasi yang dibuat adalah aplikasi saat teduh yang 

disesuaikan dengan visual yang disukai oleh anak usia 6 – 12 tahun. Fitur utama 

di dalam aplikasi ini adalah sebuah panduan praktis saat teduh yang dapat 

digunakan oleh orang tua dalam mengajarkan anak bersaat teduh, serta renungan 

harian dan firman Tuhan yang telah disesuaikan dengan anak - anak. Di dalam 

aplikasi ini juga terdapat media pendukung seperti video animasi tentang cerita 
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alkitab yang dapat memotivasi anak dan sebuah pengingat dalam melakukan 

saat teduh. 

Media utama yang digunakan dalam perancangan media pendampingan 

saat teduh bagi anak adalah : 

1. Aplikasi  

Media utama yang digunakan dalam perancangan media 

pendampingan saat teduh adalah menggunakan aplikasi yang 

digunakan melalui smartphone. Menurut data dari databoks ( 2020 ) 

pengguna smartphone di Indonesia pada tahun 2018 mencapai 63,3% 

dan terus meningkat dari tahun ke tahun. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa mayoritas masyarakat di Indonesia telah menggunakan 

smartphone. Aplikasi mobile juga memiliki keuntungan yang tidak 

dimiliki oleh media lain yaitu pertama, dalam penggunaannya lebih 

efektif, hal ini dikarenakan aplikasi dapat mencakup berbagai fitur 

yang terdapat pada satu aplikasi dan dapat digunakan kapan saja dan 

dimana saja. Kedua, dari memberikan pengalaman penggunaan yang 

lebih menarik dan mudah digunakan baik secara user interface 

maupun user experience. ( IDProgrammer, 2019 ) Oleh sebab itu, 

pemilihan media interaktif berupa aplikasi dapat digunakan sebagai 

media yang strategis dalam perancangan media saat teduh.  

Selain itu, menurut data yang dihimpun dari orang tua,  media 

yang menurut mereka efektif untuk mengajarkan saat teduh adalah 

menggunakan smartphone.  

 

 

Gambar 3. 7 Hasil Angket Persentase Media 
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 ( Sumber : Dokumen Pribadi ) 

Dapat diperhatikan dalam angket diatas, sebanyak 56,9% orang tua 

memilih smartphone sebagai media yang efektif dalam mendidik anak – 

anaknya.  

3.7 Strategi Media Promosi 

Disesuaikan dengan data yang telah didapatkan serta target sasaran yang 

telah ditentukan, diperlukan strategi agar perancangan dapat sampai pada target 

sasaran. Adapun beberapa strategi yang digunakan yaitu menggunakan saluran 

komunikasi personal dan non personal. Dalam strategi komunikasi personal, 

akan menggunakan sebuah event seminar untuk orang tua yang berkerja sama 

dengan gereja. Strategi yang selanjutnya adalah strategi non personal yaitu 

menggunakan konten media video yang disiarkan melalui youtube yang dapat 

disaksikan oleh orang tua dan anak – anak. 

3.8 Budgeting 

 

ITEM JUMLAH HARGA SATUAN TOTAL HARGA 

Pembuatan 

Aplikasi Mobile 

 Rp 20.000.000 Rp  20.000.000,00 

Manufakturing 

desain 

30 hari Rate per day 

Rp  75.000,00 

Rp   2.250.000,00 

Konsep Desain 

(Verbal & Visual) 

96 Jam Rate per hour 

Rp 100.000,00 

Rp   9.600.000,00 

Promosi  Rp 3.000.000,00 Rp   3.000.000,00 

Team materi saat 

teduh 

30 hari x 3 

orang 

Rate per day 

Rp  30.000,00 

Rp   2.700.000,00 

Programmer 2 Rp  2.500.000 Rp   5.000.000,00 

TOTAL Rp  42.550.000,00 

Tabel 3. 3 Budgeting 

 

 


